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ABSTRAK

Nurul Aisyah Zamra, 2025 “Struktur dan Unsur Kebahasaan Teks Berita Siswa
Kelas XI SMA Negeri 16 Padang”, Skripsi. Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia. Jurusan Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah. Fakultas Bahasa dan Seni.
Universitas Negeri Padang.

Tujuan dari penelitian ini mendeskripsikan dua hal berikut. Pertama,
mendeskripsikan struktur berita siswa kelas XI SMAN 16 Padang. Kedua,
mendeskripsikan unsur kebahasaan teks berita siswa kelas XI SMAN 16 Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode deskriptif. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 16 Padang. Data
penelitian ini berupa kalimat-kalimat yang tertulis pada teks berita yang peneliti
ambil dari sumber data yaitu dokumentasi hasil tugas siswa sebanyak 21 teks berita.
Teknik pengumpulan data ini menggunakan teknik dokumentasi berupa gambar
hasil tugas siswa SMA Negeri 16 Padang. Hasil pada penelitian ini ada dua.
Pertama, penulisan teks berita siswa kelas XI SMA Negeri 16 Padang dianalisis
dari segi struktur teks berita belum sepenuhnya menggunakan struktur yang tepat.
Hal tersebut ditemukan 20 teks yang sudah menggunakan struktur judul pada teks
berita dan 1 teks yang tidak menggunakan struktur judul pada teks berita, 9 teks
berita yang mempunyai kepala berita yang tepat, 9 teks berita yang mempunyai
tubuh berita yang tepat, dan 15 teks berita yang mempunyai ekor berita yang tepat.
Kedua, dilihat dari unsur kebahasaan teks berita siswa kelas XI SMA Negeri 16
Padang, ditemukan 7 siswa yang tidak menggunakan kalimat langsung, 16 siswa
tidak menggunakan konjungsi bahwa serta 6 siswa tidak menggunakan konjungsi
temporal, 3 siswa yang tidak menggunakan kata kerja mental, dan 21 siswa
menggunakan keterangan waktu dan tempat.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Pertama, Pada
penulisan teks berita, siswa kelas XI SMA Negeri 16 Padang masih belum sepenuh
nya menggunakan struktur yang sesuai dengan kaidah penulisan teks berita karena
dilihat dari segi kelengkapan struktur masih banyak siswa yang belum menerapkan
unsur SW+1H. Kedua, dalam hal unsur kebahasaan teks berita, masih banyak yang
ditemukan dari segi ketidaklengkapan dan hanya sebagian kecil siswa yang
memperhatikan penggunaan unsur kebahasaan pada tulisan teks berita siswa kelas
XI SMA Negeri 16 Padang.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam dunia pendidikan salah satu bentuk penggunaan bahasa dan aktivitas
menulis adalah teks berita. Teks berita merupakan teks yang melaporkan kejadian,
peristiwa atau informasi mengenai sesuatu yang telah atau sedang terjadi yang
bertujuan menyampaikan informasi faktual secara objektif kepada orang banyak.

Pembelajaran Bahasa Indonesia sangat penting untuk meningkatkan
kemampuan berbahasa, terutama dalam memahami dan menyusun berbagai jenis
teks, salah satunya adalah teks berita. Melalui pemahaman struktur dan unsur
bahasa yang baik, siswa dapat menulis berita secara informatif dan objektif, sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia yang benar. Selain itu, pembelajaran ini juga
membantu siswa membedakan antara fakta dan opini dalam sebuah teks, sehingga
mampu menjadi pembaca kritis terhadap berbagai informasi yang tersebar luas di
media. Pembelajaran bahasa Indonesia sangat penting dalam kehidupan sehari-hari,
karena bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan pikiran serta
perasaan kepada orang lain. Bahasa mempengaruhi apa yang kita pikirkan dan
bagaimana kita berpikir, bahasa memberikan cara untuk merefleksikan pemikiran
sehingga diharapkan pendapat yang disampaikan diterima oleh semua khalangan.
Pembelajaran bahasa Indonesia tidak terlepas dari enam keterampilan berbahasa
yaitu menyimak, berbicara, membaca, menulis, memirsa dan menyajikan yang
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi siswa dalam berkomunikasi baik secara

lisan dan tulisan.



Pada sebuah teks selalu memiliki struktur penulisan. Terampil dalam
menciptakan sebuah teks dengan penguasaan struktur yang baik karena teks
tersebut dibangun oleh struktur. Setiap teks memiliki struktur tersendiri yang
menjadikan pembeda teks tersebut dengan teks lainnya. Semakin banyak
pengetahuan siswa terhadap struktur sebuah teks, semakin tinggi pula
kemampuannya untuk menghasilkan tulisan yang kongkret. Dengan demikian,
membuktikan bahwa siswa perlu untuk menguasai struktur teks tersebut sehingga
dapat menciptakan sebuah teks yang baik dan mampu memilih bagian apa saja yang
didahulukan ketika menulis sebuah teks. Aspek kebahasaan juga sangat penting
dalam penulisan sebuah teks berita.

Diastiti Liana dkk (2012:176) mengungkapkan, banyak fakta yang ditemui
di lapangan bahwa kendala yang dihadapi guru dan siswa dalam melaksanakan
pengajaran keterampilan menulis berita. Banyak siswa yang mengeluh kesulitan
untuk memulai tulisannya. Selain itu, penggunaan sarana dan penerapan metode
pengajaran yang kurang kreatif merupakan kendala utama yang ditemui. Hal ini
mengakibatkan rasa bosan pada diri siswa saat ditugaskan menulis sebuah berita.
Padahal, penggunaan metode yang menarik merupakan salah satu cara yang dapat
dilakukan ~ untuk  memotivasi minat siswa untuk menulis dan
mengembangkan daya nalarnya.

Penulisan teks berita, siswa dituntut untuk memahami dan menerapkan
struktur yang tepat. Struktur berita meliputi judul berita (head line), teks berita
(lead), tubuh berita, isi berita dan kaki berita (leg). Struktur ini tidak hanya

memengaruhi kejelasan informasi, tetapi juga membantu pembaca dalam menyerap



berita dengan baik. Ibadi Mushthofa (2016:10). Sementara itu, unsur kebahasaan
yang mendukung teks berita meliputi penggunaan kalimat langsung, konjungsi
bahwa, pilihan kata (diksi) yang tepat, kata kerja mental, penggunaan konjungsi
temporal yang sesuai, serta keterangan waktu dan tempat.

Berdasarkan observasi atau pengamatan awal di SMA Negeri 16 Padang,
terdapat beberapa kendala pada saat siswa diberikan kesempatan menulis teks
berita, siswa tidak mementingkan ketepatan dan unsur kebahasaan teks berita,
karena siswa belum memahami cara membuat teks berita dengan memperhatikan
kaidah-kaidah yang berlaku. SMA Negeri 16 Padang sebagai salah satu institusi
pendidikan menengah yang memiliki peran penting dalam mengembangkan
kompetensi literasi siswa. SMA Negeri 16 Padang menerapkan sistem
pembelajaran dengan kurikulum Merdeka yang bertujuan untuk memberikan ruang
untuk siswa dapat berkembang secara lebih kreatif dan mandiri. Penerapan
kurikulum Merdeka di SMA Negeri 16 Padang, terdapat berbagai tantangan yang
dihadapi dalam pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya terkait dengan
pemahaman serta penguasaan terhadap struktur dan unsur kebahasaan teks berita
oleh siswa.

Pembelajaran teks berita berdasarkan kurikulum merdeka dilakukan dengan
pendekatan yang lebih interaktif. Siswa terlibat dalam diskusi kelompok untuk
mengembangkan kerangka berita, serta melakukan analisis terhadap berita yang
ada. Kegiatan ini tidak hanya melatih kemampuan menulis, tetapi juga
meningkatkan kemampuan siswa dalam berkolaborasi dan berkomunikasi. Selain

itu, siswa diajak untuk mengevaluasi berita yang mereka baca, sehingga mereka



dapat membedakan antara berita yang valid dan berita palsu, suatu keterampilan
penting di era informasi saat ini. Pembelajaran juga mencakup pengenalan terhadap
berbagai jenis teks berita dan cara menyajikan informasi dengan jelas dan menarik.
Pembelajaran teks berita dalam Kurikulum Merdeka bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan siswa dalam menyampaikan informasi secara
sistematis dan kreatif. Melalui kegiatan menulis teks berita, siswa diajarkan untuk
memahami dan menerapkan unsur-unsur penting dalam berita, seperti SW+1H what
(apayang terjadi), who (siapa yang terlibat dalam kejadian), why (mengapa kejadian
itu timbul), where (dimana tempat kejadian itu), when (kapan terjadinya), dan how
(berapa atau bagaimana kejadiannya) yang menjadi dasar dalam penyusunan berita
yang baik dan akurat. Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar menulis, tetapi
juga berlatih berpikir kritis dan kreatif saat mengolah informasi yang diterima.
Struktur merupakan syarat yang diperlukan dalam penulisan teks berita
karena struktur teks menjadi bagian dari cerminan struktur berpikir penulisnya.
Banyak teks yang telah dikuasai siswa, makin banyak pula struktur berpikir yang
dapat digunakannya dalam kehidupan sosial dan akademiknya. Setiap teks
memiliki struktur dan struktur tersebut wajib dipelajari. Hal tersebut membuktikan
bahwa dalam menulis sebuah teks, siswa perlu untuk menguasai struktur teks
tersebut sehingga dapat menciptakan sebuah teks yang baik. Kebanyakan
kemampuan mereka dalam menulis struktur teks berita nilainya rata-rata.
Ketidakmampuan mereka antara lain yaitu menempatkan letak struktur teks berita
seperti kepala berita, tubuh berita, dan ekor berita berdasarkan contoh teks berita

yang telah diberikan oleh guru.



Ada beberapa penelitian terdahulu yang menjadi pedoman peneliti untuk
melakukan penelitian ini. Pertama, penelitian Novia Rahma Rindha & Mohammad
Hafrison (2023) dengan judul “Ciri Kebahasaan Teks Berita Karya Siswa Kelas
VIII SMPN 3 X Koto Kab. Tanah Datar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
struktur, unsur, dan ciri kebahasaan teks berita siswa kelas VIII SMP N 3 X Koto
Kabupaten Tanah Datar berada pada kategori kurang baik. Hal ini dikarenakan pada
bagian struktur teks masih ditemukan teks berita yang belum memiliki tubuh berita
dan ekor berita. Pada bagian unsur teks berita karya siswa belum ditemukannya
kelengkapan, yaitu unsur siapa, kapan, mengapa, dan bagaimana. Lalu, bagian ciri
kebahasaan teks berita siswa belum lengkap dan ketidaktepatan penggunaan ciri
kebahasaan teks berita.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ratna Sari, dkk (2023) dengan judul
“Analisis Ciri Kebahasaan Teks Berita Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Cigombong
Bogor”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 40 teks berita terdapat 134 data
yang terdiri dari 1) bahasa standar (baku) sebanyak 15 data, dipresentasekan
menjadi 11%, 2) konjungsi bahwa sebanyak 24 data berupa kutipan kalimat,
dipresentasekan menjadi 18%, 3) konjungsi temporal atau penjumlahan sebanyak
17 data berupa kutipan kalimat, dipresentasekan menjadi 13%, 4) keterangan waktu
dan tempat sebanyak 78 data berupa kutipan kalimat, dipresentasekan menjadi
58%. Berdasarkan data analisis tersebut, diketahui bahwa ciri kebahasaan teks
berita siswa kelas VII SMP Negeri 1 Cigombong Bogor yang paling banyak
ditemukan adalah keterangan waktu dan tempat. Sementara ciri kebahasaan yang

paling sedikit ditemukan adalah penggunaan bahasa standar (baku). Dari empat ciri



kebahasaan yang dianalisis, penggunaan bahasa standar (baku), konjungsi bahwa
dan konjungsi temporal masih belum dikuasai. Akan tetapi, siswa sudah mampu
menunjukkan keterangan waktu dan tempat secara tepat.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni, dkk (2024) dengan judul
“Kemampuan Menulis Teks Berita Siswa Kelas XI SMKN 2 Kota Kediri 2023/
2024”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) penulisan isi setiap struktur teks
berita. Secara keseluruhan cukup mampu dengan nilai rata-rata nilai keseluruhan
78,09. (2) kemampuan siswa dalam menulis teks berita dilihat dari penulisan unsur
teks berita. Secara keseluruhan siswa sangat mampu dengan nilai rata-rata nilai
keseluruhan 98,46. (3) kemampuan siswa dalam menulis teks berita dilihat dari
penulisan ciri kebahasaan berita. Secara keseluruhan siswa kurang mampu dengan
nilai rata-rata nilai keseluruhan 62,46. (4) kemampuan siswa dalam menulis teks
berita dilihat dari keseluruhan penulisan kemampuan menulis berita. Secara
keseluruhan siswa cukup mampu dengan nilai rata-rata nilai keseluruhan 79,67.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Enia Listikal & Andria Catri
Tamsin (2023). Dengan judul “Struktur Dan Kaidah Kebahasaan Teks Berita Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 17 Kerinci”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teks
berita siswa kelas VIII SMP Negeri 17 Kerinci belum menggunakan struktur yang
tepat, banyak siswa menggabungkan dua struktur menjadi satu paragraf. Dari aspek
kaidah kebahasaan masih banyak terdapat kesalahan. Pada penggunaan kalimat
langsung dan konjungsi bahwa, banyak siswa yang tidak menggunakannya. Pada
kata kerja mental, hanya sebagian kecil siswa yang menggunakannya. Keterangan

waktu dan tempat, serta konjungsi temporal secara umum sudah tepat.



Kelima, penelitian yang dilakukan oleh (Kenedi & Rasyid, 2023) dengan
judul “Struktur dan Kaidah Kebahasaan Teks Surat Pribadi Siswa Kelas VII SMP
Negeri 1 Junjung Sirih”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, secara
umum teks surat pribadi yang ditulis siswa kelas VII SMP Negeri 1 Junjung Sirih
ditemukan tujuh struktur teks surat pribadi. Kedua, dari segi kebahasaan, yaitu
penggunaan pronomina, konjungsi, dan kata sapaan secara umum teks surat pribadi
yang ditulis siswa kelas VII SMP Negeri 1 Junjung Sirih sudah menggunakannya
dengan tepat.

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Firdaus & Tamsin (2019) dengan
judul “Karakteristik Struktur Dan Kebahasaan Teks Berita Karya Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 12 Padang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, dalam
menulis teks berita siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Padang belum sepenuh
menggunakan struktur yang tepat. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan masih
banyak teks berita siswa yang tidak mengandung struktur SW-+1H yang tepat
disetiap struktur yang disajikan. Namun, dibandingkan dengan siswa yang menulis
teks berita sesuai dengan struktur dengan tepat lebih banyak dari pada yang tidak
tepat. Kedua, jika dilihat dari kebahasaanya, teks berita siswa kelas VIII SMP
Negeri 12 Padang telah menggunakan keenam kaidah kebahasaan teks berita.

Berdasarkan keenam penelitian di atas menyimpulkan bahwa keterampilan
siswa menentukan struktur dan unsur kebahasaan teks berita masih tergolong
rendah. Kesulitan yang dialami siswa adalah (1) struktur teks yang ditulis terdapat
siswa yang masih menggabungkan dua struktur menjadi satu paragraf dan belum

lengkap, dan (2) unsur kebahasaan teks berita belum lengkap dan ketidaktepatan



penggunaan unsur kebahasaan dalam teks berita yang ditulis.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti melakukan wawancara tidak
terstruktur dengan guru mata pelajaran bahasa indonesia siswa kelas XI SMAN 16
Padang. Permasalahan yang muncul dalam menulis teks berita sesuai dengan
wawancara yaitu pertama, siswa kurang terampil dalam menulis teks berita, karena
siswa tidak memahami struktur dan unsur kebahasaan teks berita. Kedua, siswa
masih sulit untuk menuangkan ide atau gagasan yang terdapat dalam pikiran nya
kedalam bentuk tulisan. Ketiga, siswa masih kurang paham dan keliru dalam
memilih kata sehingga kalimat menjadi tidak efektif ketika penulisan sebuah berita
(wawancara dengan guru bahasa indonesia SMAN 16 Padang). Hal itu dapat

diperhatikan dalam contoh teks berita siswa kelas XI SMAN 16 Padang berikut.
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Gambar 1

Teks Berita Karya Siswa



Berikut salah satu teks berita siswa kelas XI SMAN 16 Padang. Berdasarkan
salah satu teks berita dibawah ini, bisa dilihat bahwa terdapat beberapa kesalahan
di dalamnya. Pertama, judul yang digunakan kurang menarik pembaca. Kedua,
siswa tidak memperhatikan isi dari struktur berita tersebut yang seharusnya memuat
SW-++1H, struktur kepala berita dan tubuh berita seharusnya dipisahkan dalam satu
paragraf terpisah. Ketiga, siswa menggunakan penjelasan yang berulang sehingga
keefektifan kalimat, unsur kebahasaan dalam teks berita tersebut juga belum
lengkap, dan penggunaan bahasa dalam teks berita yang dibuat oleh siswa kurang
efektif.

Alasan dipilihnya SMAN 16 Padang sebagai tempat penelitian adalah
sebagai berikut. Pertama, SMAN 16 Padang menerapkan kurikulum merdeka.
Kedua, di SMAN 16 Padang belum pernah dilakukan penelitian tentang struktur
dan unsur kebahasaan teks berita. Ketiga, yang menjadi objek penelitian adalah
kelas XI, karena di dalam kurikulum merdeka kelas XI mempelajari teks berita.
Struktur dan unsur kebahasaan teks berita siswa kelas XI SMAN 16 Padang ini akan
diteliti dan dianalisis untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa dalam menulis
teks berita.

Berdasarkan hal tersebut peneliti akan menganalisis struktur dan unsur
kebahasaan teks berita siswa kelas XI SMAN 16 Padang. Peneliti ingin mengetahui
sejauh mana kemampuan siswa kelas XI SMAN 16 Padang dalam memproduksi
teks berita dengan memperhatikan struktur dan unsur kebahasaan teks berita.

B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian ini difokuskan pada struktur
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dan unsur kebahasaan teks berita siswa kelas XI SMAN 16 Padang. Setiap kajian
teks selalu dikaitkan dengan struktur dan unsur kebahasaan teks berita. Oleh karena
itu, struktur dan unsur kebahasaan teks berita siswa kelas XI SMAN 16 Padang ini
akan diteliti dan dianalisis sesuai indikator penelitian.
C. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus masalah tersebut, diajukan
rumusan masalah penelitian. Teks berita karya siswa kelas XII SMAN 16 Padang
akan dianalisis berdasarkan struktur dan unsur kebahasaannya. masalah ini
dirumuskan dalam pernyataan berikut. Pertama, bagaimanakah struktur teksberita
siswa kelas XI SMAN 16 Padang? Kedua, bagaimanakah unsur kebahasaan teks
berita siswa kelas XI SMAN 16 Padang?
D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah
Pertama, mendeskripsikan struktur berita siswa kelas XI SMAN 16 Padang. Kedua,
mendeskripsikan unsur kebahasaan teks berita siswa kelas XI SMAN 16 Padang.
E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu manfaat teoritis dan manfaat
praktis. Secara teroritis, penelitian ini diharapkan bermanfaat menambah khazanah
ilmu pengetahuan serta mengembangkan ide-ide yang inovatif dalam bidang
menulis, terutama menulis teks berita. Secara praktis, hasil penelitianini diharapkan
dapat memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang bersangkutan berikut.
Pertama, bagi guru, khususnya guru bahasa Indonesia di SMAN 16 Padang, sebagai

bahan masukan dalam meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia. Kedua, bagi
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siswa kelas XI SMAN 16 Padang, sebagai umpan balik yang berguna untuk
memotivasi diri dan selalu meningkatkan kemampuan dalam pelajaran bahasa
Indonesia. Ketiga, bagi peneliti lain, sebagai bahan rujukan dan pedoman untuk
melakukan penelitian selanjutnya.
F. Batasan Istilah

Untuk menghindari kerancuan dalam penelitian ini dan sebagai panduan
memahami istilah, maka perlu dikemukakan batasan istilah yang digunakan.

Batasan istilah dalam penelitian ini mencakup:

1. Struktur Teks Berita

Bagian yang terdiri atas unsur-unsur yang berhubungan satu sama lain
dalam satu kesatuan disebut dengan struktur. Pada teks berita memiliki empat
struktur, yaitu judul berita, kepala berita (lead), tubuh berita, dan ekor berita.
Struktur teks berita harus disusun sesuai dengan aturan yang ditentukan. Jika
penempatan struktur tersebut ditulis tidak sesuai dengan sebagaimana mestinya,

maka teks berita yang ditulis akan rancu.

2. Unsur Kebahasaan Teks Berita

Bahasa jurnalistik merupakan kebahasaan yang digunakan wartawan
jurnalis dalam menulis karya-karya jurnalistik, seperti radio, majalah, surat kabar,
dan lainnya. Kebahasaan merupakan cara penulis memakai kosakata atau kalimat
dalam menyampaikan informasi dalam teks berita. Kebahasaan pada teks berita
mempunyai empat unsur kebahasaan, yaitu (1) bersifat sederhana dan memakai kata
atau kalimat yang mudah dipahami pembaca, (2) bersifat singkat atau tidak

berteletele dan langsung pada inti masalah, (3) bersifat padat dan sesuai dengan
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informasi yang dibutuhkan para pembaca serta menarik untuk dibaca, (4)
kebahasaan pada teks berita harus tegas atau jelas sesuai dengan maksud yang ingin
disampaikan penulis sebab agar pembaca tidak salah dalam menafsirkan teks berita

tersebut.



BABYV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh, simpulan dari
penelitian mengenai struktur dan unsur kebahasaan teks berita siswa kelas XI SMA
Negeri 16 Padang sebagai berikut.

Pertama, siswa kelas XI SMA Negeri 16 Padang belum sepenuhnya
menggunakan struktur teks berita yang tepat. Banyak siswa yang belum
menerapkan unsur SW+1H dengan lengkap dan ada yang menggabungkan dua
struktur dalam satu paragraf. Meskipun judul sudah sesuai dengan konteks, judul
tersebut kurang menarik dan tidak cukup menggambarkan isi berita. Pada bagian
kepala berita, masih banyak yang tidak lengkap, terutama dalam unsur apa, siapa,
di mana, dan kapan. Bagian tubuh berita sudah ada, namun penulisannya masih
banyak yang kurang tepat. Ekor berita sudah lebih baik, meski masih ada siswa
yang tidak menulisnya dengan benar. Hasil wawancara dengan guru menunjukkan
bahwa siswa belum memahami struktur teks berita, yang bisa disebabkan oleh
kurangnya pemahaman dasar dan metode yang kurang tepat dari guru. Oleh karena
itu, guru perlu memilih metode yang tepat untuk membantu siswa memahami
materi dan meningkatkan keterampilan mereka.

Kedua, dari segi unsur kebahasaan, banyak siswa yang belum
memperhatikan dengan baik unsur kebahasaan dalam teks berita. Pada penggunaan
kalimat langsung sudah tepat, meskipun ada yang tidak menggunakannya.
Penggunaan konjungsi “bahwa” dan konjungsi temporal masih kurang tepat pada

sebagian teks berita siswa, meskipun sebagian besar sudah benar. Penggunaan kata
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kerja mental sudah mulai ada, tetapi masih ada yang belum menggunakannya.
Keterangan waktu dan tempat sudah digunakan dengan benar. Kesulitan ini
disebabkan oleh kurangnya penguasaan kosa-kata dan pemahaman terhadap kaidah
kebahasaan teks berita, serta ketidakmampuan siswa menyusun kalimat yang
efektif. Setiap struktur teks memiliki bahasa khas tersendiri yang digunakan untuk
mengekspresikan ide atau gagasan yang diperlukan dalam struktur teks tersebut dan
kebahasaan pada teks terkait dengan satuan-satuan bahasa yang secara langsung
membentuk teks tersebut diantaranya berupa kalimat. Oleh karena itu, teks berita
haruslah menggunakan bahasa sederhana yang mudah dipahami agar pembaca bisa
dengan mudah memahami isi berita.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, maka diajukan saran-saran
beberapa hal sebagai berikut. (1) Guru sebaiknya lebih menekankan penjelasan
mengenai struktur teks berita atau memberikan pemahaman yang lebih rinci
disetiap bagian penting yang membentuk teks berita. (2) Guru dapat
mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif terutama dalam menjelaskan
unsur kebahasaan teks berita, agar siswa dapat lebih memahami penerapan

kebahasaan yang tepat saat menulis teks berita.
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